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ABSTRAK

Kekerasan dan pelecehan seksual muncul akibat ketimpangan sosial yang menempatkan sebagian pihak dalam posisi
lemah sehingga rentan dieksploitasi. Kondisi ini diperparah dengan kecenderungan korban untuk bungkam karena
rasa malu, takut, adanya tekanan eksternal, ataupun faktor-faktor lainnya. Pencegahan kekerasan seksual yang menjadi
agenda penting dalam SDGs 5 (kesetaraan gender) dan SDGs 10 (pengurangan ketimpangan) membutuhkan
kolaborasi berbagai lapisan masyarakat. Sebagai kontribusi dalam bentuk solusi, digagas program pengabdian
berbentuk edukasi anti kekerasan seksual bagi siswa SMA. Tujuannya membangun kesadaran tentang ancaman
kekerasan seksual, menggugah kepedulian melalui data dan fakta terkini, serta mendorong keberanian siswa untuk
bersuara ketika mengalami atau menyaksikan kekerasan, baik verbal, non-verbal, maupun fisik. Metode pengabdian
berupa workshop dengan tiga tahapan: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, dilakukan
komunikasi dengan SMA Unggulan BPPT Al Fatah Lamongan. Workshop berdurasi 90 menit ini menampilkan video
iklan layanan masyarakat “Speak Up!” sebagai media edukasi. Sebanyak 86 siswa berpartisipasi, terdiri atas 76 siswa
kelas X dan 10 anggota tim media. Hasilnya, siswa semakin sadar pentingnya berbicara untuk meminimalisasi potensi
dan dampak kekerasan seksual, terlihat dari antusiasme serta testimoni yang diberikan.

Kata kunci: edukasi anti kekerasan seksual; iklan layanan masyarakat, kekerasan seksual; speak up; kesadaran
berbicara

ABSTRACT
Sexual violence and harassment arise as a consequence of social inequality that places certain groups in weaker
positions, making them vulnerable to exploitation. This situation is worsened by the tendency of victims to remain
silent due to shame, fear, external pressure, or other factors. Preventing sexual violence, which is an important agenda
in SDG 5 (gender equality) and SDG 10 (reduced inequalities), requires collaboration across different layers of society.
As a form of contribution, a community service program in the form of sexual violence prevention education was
initiated for high school students. The program aims to build awareness of the threats of sexual violence, foster students’
concern through exposure to recent data and facts, and encourage them to speak up when experiencing or witnessing
violence, whether verbal, non-verbal, or physical. The method of implementation was a workshop consisting of three
stages: planning, execution, and evaluation. During the planning stage, communication was established with SMA
Unggulan BPPT Al Fatah Lamongan. The 90-minute workshop featured a public service announcement video titled
“Speak Up!” as an educational medium. A total of 86 students participated, including 76 tenth graders and 10 members
of the school’s media team. The results showed an increased awareness among students about the importance of
speaking up to minimize the potential and impact of sexual violence, as reflected in their enthusiasm and testimonials.

Keywords: anti-sexual violence education; public service announcement; sexual harassment; speak up awareness to
speak
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PENDAHULUAN

Kekerasan seksual di Indonesia merupakan
masalah yang serius dan sistemik. Survei Pengalaman
Hidup Perempuan Nasional (SPHPN 2024) yang
dilakukan Kementerian Perlindungan Perempuan
dan Anak (KemenPPPA) mencatat bahwa satu dari
sepuluh perempuan Indonesia mengalami kekerasan
fisik dan/atau seksual oleh pasangan sepanjang
hidupnya  (Farhan,  2025). Fenomena ini
merefleksikan ketimpangan gender yang mendalam
dan sering kali terjadi dalam lingkup privat serta penuh
stigma. Menurut data Komnas Perempuan, sepanjang
Mei 2022 sampai Desember 2023 terdapat 4.179
kasus kekerasan seksual yang dilaporkan, dengan
Kekerasan seksual Berbasis Elektronik (KSBE)
mendominasi sebanyak 2.776 kasus, diikuti kekerasan
dan perkosaan fisik (Laoh, 2024). Sementara Catatan
Tahunan Komnas Perempuan 2023 menyebutkan total
289.111 kasus kekerasan terhadap perempuan—
meskipun jumlahnya menurun sekitar 12% dari tahun
sebelumnya, tetap mencerminkan fenomena gunung
es karena banyak kasus tidak terlapor (Komnas
Perempuan, 2023).

Pada 2023, KemenPPPA melaporkan 9.645
kasus kekerasan terhadap anak, di mana 4.280 di
antaranya merupakan kekerasan seksual terhadap
anak perempuan dan laki-laki (Alpitasari, 2023). Tren
ini sangat mengkhawatirkan, terutama dalam konteks
lingkungan sekolah dan media sosial yang menjadi
lingkungan rentan bagi pelajar SMA. Banyak dari
pelaku adalah orang terdekat korban, menambah
urgensi kampanye edukasi dari usia dini (Agne, 2024;
Fatimah & Salamah, 2020). Berbagai hal, baik dalam
ucapan, tindakan, ataupun pemikiran dari manusia
terjadi karena adanya reaksi psikologi (Sari dkk.,
2025). Karenanya dibutuhkan upaya pencegahan
kekerasan seksual, dimana upaya pencegahan ini kerap
menjadi fokus berbagai penelitian dan intervensi di
seluruh dunia. Strategi pencegahan yang dianggap
efektif meliputi promosi norma sosial yang
melindungi  terhadap  kekerasan,  pengajaran
keterampilan untuk mencegah kekerasan seksual,
pemberian peluang untuk memberdayakan dan
mendukung perempuan dan anak perempuan,
penciptaan lingkungan yang protektif, serta dukungan
bagi korban untuk mengurangi dampak negatif
(Basile dkk., 2016). Pengajaran ini dinilai penting
karena bentuk ini dapat membantu memberdayakan
kehidupan masyarakat menjadi lebih baik (Fatimah,
Imsa, dkk., 2024; Hasni dkk., 2022)) Penelitian lain
menunjukkan bahwa program pencegahan yang
berbasis di kampus, seperti pelatihan kesadaran dan
pendidikan tentang kekerasan seksual, dapat
mengurangi insiden kekerasan seksual di lingkungan
pendidikan tinggi (Finnie dkk., 2022).
Selain itu, meta-analisis oleh Hensman Kettrey dan
Reynolds (2024) menemukan bahwa program
keadilan restoratif dapat menjadi pendekatan yang
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efektif untuk menangani kekerasan seksual, meskipun
diperlukan  lebih  banyak  penelitian untuk
mengkonfirmasi temuan ini (Kettrey & Reynolds,
2024). Secara keseluruhan, literatur menunjukkan
bahwa pendekatan multi-sektoral dan berbasis bukti
sangat penting untuk pencegahan kekerasan seksual
yang efektif.

Studi terdahulu menunjukkan bahwa kampanye
media, terutama Public Service Announcements
(PSA) atau Iklan Layanan Masyarakat (ILM), terbukti
efektif mendorong perilaku proaktif dan intervensi
dari pihak ketiga (Draganidis dkk., 2024; Fatimah,
2020; Martins, 2024). Chelsey Lee, Bouchard, &
Wong (2023) melakukan kajian sistematis terhadap
15 evaluasi dari delapan kampanye sosial marketing
di kampus universitas— termasuk berbagai PSA—
dan menemukan bahwa kampanye tersebut secara
konsisten meningkatkan pengetahuan, sikap menolak
kekerasan seksual, dan niat partisipasi dalam
intervensi pencegahan. Namun, efek terhadap
perilaku langsung seperti intervensi oleh bystander,
yakni orang yang hadir di lokasi kejadian, dan
penurunan kejadian kekerasan seksual masih belum
mutlak konsisten (Lee dkk., 2023).

Kajian lain menyimpulkan bahwa program
active bystander yang sering dipromosikan lewat ILM
hanya memberikan hasil signifikan dalam perubahan
sikap dan norma sosial, tetapi bukti pengurangan
kejadian kekerasan seksual secara langsung belum
kuat (Kettrey dkk., 2019). Park dkk. (2024) yang
menganalisis hambatan oleh bystander dalam
intervensi di kampus, menemukan bahwa mahasiswa
dengan riwayat kekerasan seksual sendiri cenderung
mengalami persepsi hambatan lebih tinggi, termasuk
kurang mampu mendeteksi situasi berisiko, meskipun
mereka sebenarnya memiliki niat intervensi yang
sama dibandingkan yang tidak pernah menjadi korban
(Kistler dkk., 2022). Tindak pidana kekerasan yang
terjadi secara fisik, psikis, maupun seksual memang
tidak asing lagi terdengar di telinga kita (Rahmadani
& Suartini, 2022), studi di kalangan siswa SMA juga
menunjukkan bahwa persepsi norma teman sebaya
yang mendukung mitos perkosaan (rape myth
acceptance) berkorelasi dengan semakin banyak
hambatan dan menurunnya tindakan oleh bystander,
khususnya di kalangan perempuan (Mulla dkk.,
2023). Sejalan dengan itu, penelitian di Taiwan
menggunakan realitas augmentasi (AR) menunjukkan
bahwa visualisasi isu kekerasan seksual mampu
membangun empati tanpa memicu trauma berlebih
(Lin, 2024). Meskipun AR bukan ILM tradisional,
temuan ini menegaskan potensi media visual dalam
memotivasi audiens, termasuk siswa SMA, untuk
menyuarakan keadilan dan berbicara atas pengalaman
yang mengeksploitasi mereka. Potensi ini menjadi
dasar pengembangan program pengabdian berupa
workshop edukasi anti kekerasan seksual terhadap
siswa SMA.
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Sebagai salah satu bentuk dukungan terhadap
upaya pencegahan kekerasan seksual, workshop
edukasi ini memanfaatkan video ILM berjudul “Speak
Up!” dengan pesan utama keberanian bicara dan
mengungkap kasus-kasus kejahatan seksual demi
menekan laju pertumbungan angka kekerasan dan
meminimalisasi dampak kekerasan seksual terhadap
korban maupun masyarakat umum. ILM menjadi
bantuan bagi siswa untuk mengadaptasi makna-makna
yang ada dalam video sebagai konten digital yang
menjadi salah satu sumber yang efektif dalam
penyampaian pesan. Edukasi ini ini dilakukan untuk
siswa kelas X SMA Unggulan BPPT Al Fattah
Lamongan, Jawa Timur, yang menjadi mitra program
pengabdian. Penggunaan ILM dalam mengedukasi
masyarakat terkait kekerasan seksual (Ratnasari dkk.,
2021), secara inheren mendukung tujuan SDGs nomor
4, yakni menghadirkan pendidikan berkualitas bagi
berbagai lapisan masyarakat. Karenanya, diharapkan
daya tarik dan daya ingat pesan edukatif dapat
meningkat, serta membantu memfasilitasi diskusi
partisipatif siswa guna meningkatkan kesadaran
publik, mempromosikan perubahan perilaku positif,
dan mendukung kebijakan publik (Greenblatt &
McDonald, 2024; Hernandez Guerra, 2020; Walther
dkk., 2010). Diharapkan, melalui paparan video dan
diskusi reflektif, siswa akan terdorong untuk
membuka suara terhadap tindak kekerasan yang
dialami, disaksikan, atau diketahui. Kontribusi ini
relevan dengan upaya pencapaian SDGs Tujuan 5
(Kesetaraan Gender) dan Tujuan 10 (Mengurangi
Kesenjangan), sekaligus menjawab tantangan
rendahnya pelaporan kasus karena stigma dan
ketakutan struktural. Tujuan utama dari workshop ini
terdiri dari tiga hal. Pertama, membangun kesadaran
siswa akan ancaman kekerasan seksual, terutama di
lingkungan sekolah. Kedua, menggugah kepedulian
siswa terhadap isu kekerasan seksual melalui paparan
data dan fakta lapangan terkini. Ketiga, mengajak
siswa untuk berani buka suara ketika mengalami
dan/atau menyaksikan peristiwa kekerasan seksual
baik yang dilakukan secara verbal, non-verbal,
maupun fisik.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dikemas
dalam bentuk bengkel kerja atau workshop (Fatimah,
Dewi, dkk., 2024; Simorangkir dkk., 2024; Wekke,
2022). Metode workshop digunakan untuk
memberikan edukasi kepada siswa peserta seputar
definisi, jenis, ancaman, data terkini, dan dampak
kekerasan seksual, dalam bentuk presentasi materi
(Julianto dkk., 2021). Materi dasar ini kemudian
diikuti dengan call to action yang terlebih dahulu
menampilkan video iklan layanan masyarakat
berjudul “Be Brave and Speak Up!”. Video berdurasi
dua menit ini menekankan pentingnya buka suara
atas ancaman kekerasan seksual yang ada di sekitar.
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Himbauan ini menggarisbawahi potensi bahaya yang
muncul apabila tindak kekerasan seksual didiamkan.
Setelah iklan ini diputar, siswa diajak merefleksikan
kegiatan dan menemukan inspirasi aksi yang dapat
diterapkan ~ di  lingkungan  terdekat guna
meminimalisasi potensi kekerasan seksual yang
mungkin terjadi.

Workshop edukasi anti kekerasan seksual dapat
menjadi solusi efektif untuk mengatasi masalah
kekerasan seksual di institusi pendidikan, termasuk
pesantren. Kesadaran dan pengetahuan siswa, guru,
dan staf tentang apa itu kekerasan seksual, seperti
apa terjadinya, bagaimana cara mengenali, dan
mencegahnya dapat ditingkatkan melalui workshop
ini. Dengan pemahaman yang lebih baik, mereka
dapat lebih waspada terhadap tanda-tanda kekerasan
seksual dan memahami tindakan berikutnya yang
perlu dilakukan. Melalui workshop, siswa dapat
diberdayakan untuk bersuara dan melaporkan
kejadian kekerasan seksual. Mereka akan diajarkan
keterampilan komunikasi dan cara melaporkan
insiden dengan aman dan efektif. Ini penting untuk
memastikan bahwa korban merasa didukung dan
tidak takut untuk melaporkan kekerasan yang
mereka alami. Dalam workshop ini, ILM digunakan
sebagai media edukasi untuk memperkuat pesan
yang disampaikan dalam workshop dengan
menjangkau khalayak dengan cara yang menarik dan
muatan pesan yang singkat namun padat (Fatimah,
2025; Fatimah & Irwansyah, 2020). Penyematan
video ILM ditujukan untuk meningkatkan kesadaran
siswa khususnya, dan masyarakat pada umumnya,
mengenai  bagaimana  pentingnya mencegah
kekerasan seksual, serta membantu terbentuknya
partisipasi aktif untuk menciptakan keamanan.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Januari
2025 di SMA Unggulan BPPT Al-Fatah. Sekolah ini
terletak di Jalan Ponpes Al-Fattah, Desa Siman,
Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan, Jawa
Timur, yang berdiri sejak tahun 2014.

Alat dan Bahan

Dalam workshop ini, digunakan [InFocus,
presentasi dengan bantuan Powerpoint dalam bentuk
file yang sudah diunduh, laptop, layar, microfon,
sound system, dan lembar presensi untuk mendukung
berjalannya workshop dan pemaparan materi.
Pemaparan materi disampaikan dalam bentuk
presentasi dan pemutaran video ILM berjudul “Be
Brave and Speak Up!”. Video ILM digunakan sebagai
media edukasi untuk memperkuat pesan yang
disampaikan dalam workshop dengan menjangkau
khalayak dengan cara yang menarik dan muatan pesan
yang singkat namun padat (Fatimah, Dewi, dkk.,
2024). Penyematan video ILM ditujukan untuk
meningkatkan kesadaran siswa khususnya, dan
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masyarakat pada umumnya, bahwa penting untuk
mencegah terjadinya kekerasan seksual dan turut serta
membangun partisipasi aktif dalam menciptakan
keamanan di sekitar.

Langkah Pelaksanaan

Dalam penyelenggaraannya, workshop ini
dibagi kedalam tiga tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan (Julianto dkk.,
2021). Pada tahap perencanaan, diberikan arahan
kegiatan untuk meminimalisasi risiko terjadinya
kegagalan, dan memastikan kegiatan dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Pelaksanaan
dilakukan secara tatap muka dengan alokasi durasi
sebanyak 90 menit. Alokasi waktu pelatihan turut
direncanakan dengan hasil diskusi bersama pihak
sekolah terkait situasi dan kondisi lapangan, juga
rentang perhatian siswa. Sedangkan evaluasi
dilakukan setelah kegiatan dilaksanakan. Evaluasi
yang dimaksud adalah evaluasi deskriptif yang
memuat gambaran pelaksanaan kegiatan, bukti
kegiatan, dan testimoni peserta sebagai penerima
manfaat kegiatan. Partisipasi mitra diwujudkan dalam
kesediaan kerja sama, penyediaan ruang, perijinan
bagi peserta untuk meninggalkan kelas ketika acara,
dan  pemenuhan kelengkapan administratif yang
dibutuhkan  dalam  penyelenggaraan  kegiatan
pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana diuraikan di bagian pendahuluan,
kebutuhan akan implementasi program-program anti
kekerasan seksual perlu digagas sejak dini, salah
satunya di lingkungan sekolah. Adapun mitra dalam
program pengabdian ini adalah SMA Unggulan
BPPT Al Fatah yang berdiri sejak tahun 2014.
Penerima manfaat langsung dari kegiatan ini adalah
siswa SMA yang terdiri dari 76 siswa kelas X dan 10
siswa anggota tim media sekolah yang menjadi
peserta dalam workshop edukasi. Secara umum,
program pengabdian berupa workshop edukasi ini
dapat dijabarkan melalui tiga tahap utama, dimulai
dari perencanaan yang matang, dilanjutkan dengan
pelaksanaan kegiatan, dan diakhiri dengan evaluasi.

Tahap Perencanaan

Dalam perencanaan, titik tekan program
pengabdian  dikonsentrasikan terhadap proses
identifikasi masalah, pendalaman literatur yang
relevan dengan isu utama, dan perancangan program
yang mencakup penentuan tujuan, penjajakan mitra,
koordinasi awal, serta pembuatan video ILM yang
disematkan sebagai media edukasi digital untuk
mempertajam pemahaman siswa ketika workshop
dilaksanakan. Proses identifikasi masalah dilakukan
bersamaan dengan pendalaman literatur. Proses ini
berkonstrasi pada pencarian data dan sumber-
sumber rujukan yang digunakan sebagai referensi
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perancangan video ILM dan program pengabdian.
Data yang dikumpulkan meliputi data seputar angka
kekerasan seksual di Indonesia dan
perkembangannya, fenomena kekerasan seksual di
dunia pendidikan, intervensi program digital dalam
edukasi sosial, serta pemanfaatan ILM dalam
edukasi sosial.

Setelah  identifikasi masalah  dilakukan,
koordinasi awal dengan mitra pengabdian juga
dibangun. Komunikasi daring digunakan sebagai
mode awal inisiasi kontak. Dari komunikasi yang
dibangun, disepakati bahwa sasaran program
pengabdian ini terdiri dari dua elemen. Pertama,
perwakilan siswa yang tergabung dalam tim media
sekolah, khususnya Kru TV Unggulan yang
merupakan salah satu ekstra kurikuler aktif di
sekolah. Kedua, seluruh siswa kelas X yang dalam
semester berjalan memiliki kurikulum P5 yang
relevan dengan materi edukasi yang ditawarkan.
Pada tahap ini disepakati pula waktu dan lokasi
pelaksanaan kegiatan, serta alur penyampaian materi
yang memuat edukasi berbasis data dan integrasi
video ILM di penghujung kegiatan untuk
menekankan call to action yang akan disampaikan.

Dalam periode berdekatan, pembuatan video
ILM juga dilakukan dengan melibatkan mahasiswa
sebagai talent, pengembang ide cerita, penyunting
video, dan penyelaras akhir. Proses ini memakan
waktu sekitar tiga pekan, mulai dari curah gagasan,
kurasi data, pengambilan gambar, hingga
penyuntingan.  Total durasi video setelah
penyuntingan adalah 2 menit 6 detik.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan workshop edukasi anti kekerasan
seksual ini dilakukan pada Minggu, 26 Januari 2025.
Pemilihan waktu disesuaikan dengan rekomendasi
yang diperoleh saat koordinasi dengan mitra
pengabdian. Waktu tersebut dinilai cocok karena
bertepatan dengan periode pelaksanaan agenda PS5
sekolah. Mengingat mitra pengabdian adalah sekolah
berbasis asrama, hari libur di sekolah ini jatuh pada
hari Jumat, sementara Sabtu dan Minggu kegiatan
belajar tetap dilaksanakan seperti biasa.

Gambar 1. Pemaparan materi workshop
Sumber: Peneliti
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Workshop ini diselenggarakan dalam rentang
waktu 90 menit, dimulai dari pukul 08.30 sampai
10.00 WIB di Aula SMA Unggulan BPPT Al Fatah
dan diikuti oleh total 86 siswa. Tujuan utama dari
workshop ini terdiri dari tiga hal. Pertama,
membangun kesadaran siswa akan ancaman
kekerasan seksual, terutama di lingkungan sekolah.
Kedua, menggugah kepedulian siswa terhadap isu
kekerasan seksual melalui paparan data dan fakta
lapangan terkini. Ketiga, mengajak siswa untuk
berani buka suara ketika mengalami dan/atau
menyaksikan peristiwa kekerasan seksual baik yang
dilakukan secara verbal, non-verbal, maupun fisik.

l Data Kekerasan Seksual di Indonesia

Komnas Perempuan Catat 4.179 Kasus 15.120 Kasus Kekerasan Perempuan
Kekerasan Seksual pada 2022-2023 dan Anak Terjadi Tahun 2023

Data dari dashboard Sistem Infosmasi Online
s

Surnber: Detik News Sumber; Paudpedia Kemendigbud

I Data Kekerasan Seksual di Indonesia

Lkt [ Pervmgn
[ Ty L

I
1y

Korban Menurut Jenis Kelamin Karban Menurut Status Usia

Sumber: SIMEONI - PPA

Gambar 2. Cuplikan materi edukasi

Secara garis besar, inti materi edukasi diawali
dengan segmen pertama yang memuat paparan data
terkait tren peningkatan angka kekerasan seksual di
Indonesia, persentase korban menurut jenis kelamin
dan usia, fenomena kekerasan seksual di dunia
pendidikan termasuk di lingkungan Pendidikan
Tinggi dan pesantren. Paparan tersebut juga
menekankan bahwa korban kekerasan seksual tidak
melulu perempuan, tetapi juga laki-laki, baik di usia
dewasa maupun anak-anak.

Gambar 3. Suasana workshop
Sumber: Peneliti
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Segmen kedua dari inti materi diisi dengan
edukasi terkait jenis-jenis kekerasan seksual, yang
terdiri dari kekerasan verbal, kekerasan non-verbal,
dan kekerasan fisik. Melalui segmen ini, siswa diajak
menyadari bahwa kekerasan seksual memiliki definisi
yang luas, bahkan mencakup godaan, sindiran, atau
candaan verbal yang mengarah pada muatan seksual.
Siswa juga diajak memahami bahwa tingginya kasus
kekerasan seksual tidak lepas dari permakluman
sosial yang diberikan terhadap candaan, pandangan,
sentuhan, dan perilaku lain yang bermuatan seksual.
Dalam segmen ini, siswa juga dikenalkan dengan
konsep relasi kuasa yang menekankan pada
ketidaksetaraan pengaruh yang dimiliki oleh pelaku
dan korban. Ketimpangan relasi kuasa menjadi akar
ketakutan yang menyebabkan korban, keluarga
korban, dan/atau penyaksi kejadian cenderung
bungkam dan membiarkan kejadian serupa terus
terulang. Paparan dilanjutkan dengan edukasi terkait
dampak kekerasan seksual, baik secara fisik,
psikologis, maupun sosial.

Segmen ketiga dari workshop ini menekankan
pada penjelasan terkait masalah utama dalam kasus
kekerasan seksual, bentuk penanganan yang dapat
ditawarkan, dan call to action melalui penayangan
video ILM “Be Brave and Speak Up!”. Tiga masalah
utama yang acapkali mengiringi kasus serupa  adalah
rasa takut untuk bicara, kecenderungan
meremehkan peristiwa, dan munculnya stigma buruk
bagi korban. Adapun bentuk penanganan yang
ditawarkan dibedakan berdasarkan peran dalam
peristiwa kekerasan, sebagaimana dijabarkan dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Saran penanganan berdasarkan peran dalam
peristiwa kekerasan seksual

Peran Bentuk Penanganan
Pelaku - Pemberian edukasi khusus dan
pembinaan
Program rehabilitasi

Pemberian sanksi

Korban - Pelaporan peristiwa
Pendampingan
Perlindungan

Saksi - Pelaporan peristiwa

Edukasi bagaimana mengenali
dan merespons situasi kekerasan
seksual

Edukasi untuk berani bicara

Masyarakat Umum - Kampanye edukasi kekerasan
seksual
Mendorong  kebijakan  yang
mendukung pencegahan dan
penanganan kekerasan seksual
Menahan diri dari stigmatisasi
korban
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Sementara itu, call fo action disampaikan
sebagai penutup keseluruhan segmen melalui
penayangan video ILM bermuatan kampanye anti
kekerasan seksual. Video berdurasi dua menit ini
menekankan pada visualisasi kebungkaman korban
dan saksi yang menjadikan peristiwa dan dampak
kekerasan seksual semakin luas. Video ini dapat
diakses melalui platform YouTube dengan tautan ini.
Sebagaimana judulnya, “Be Brave and Speak Up!”
pesan utama dalam call to action video adalah ajakan
untuk buka suara dan mengambil peran aktif dalam
upaya minimalisasi angka dan dampak kekerasan
seksual, khususnya di kalangan pelajar.

Tahap Evaluasi Kegiatan

Sebelum  kegiatan  ditutup, narasumber
mengundang respon siswa melalui tiga kesempatan.
Kesempatan pertama berisi tanya jawab untuk
pendalaman materi. Sementara kesempata kedua dan
ketiga ditujukan untuk melihat respon siswa
terhadap edukasi yang disampaikan. Pada
kesempatan kedua, narasumber meminta siswa
untuk menutup mata dan menjawab pertanyaan
terkait dengan menangkat tangan tanpa suara.

Gambar 4. Penutupan kegiatan

Adapun pertanyaan yang ditanyakan antara lain,
“apakah mereka pernah mengalami kekerasan
seksual sebagaimana diuraikan sebelumnya?” dan
“apakah yang dialami berbentuk kekerasan verbal/
non-verbal/ fisik?” Menanggapi hal ini, beberapa
siswa mengangkat tangan sembari tetap menutup
mata. Pendekatan ini ditujukan agar siswa dapat
memberikan respon jujur tanpa mengkhawatirkan
reaksi orang lain. Dari respon yang diberikan, dapat
disimpulkan bahwa meski hanya dengan mengakui

Journal of Community Empowerment

peristiwa yang dialami dengan mengangkat tangan,
para siswa diajak untuk berani bersuara. Hal ini
penting mengingat keberanian menyuarakan adalah
awal dari pelaporan kasus. Ke depannya diharapkan
para siswa lebih berani buka suara dan saling menjaga
satu sama lain dari ancaman kekerasan seksual.

Lebih lanjut, narasumber juga mengundang
perwakilan siswa untuk merefleksikan poin penting
dari pembelajaran yang mereka peroleh sepanjang
sesi. DM sebagai perwakilan kelas XII dan tim media
sekolah misalnya, menyatakan bahwa “sesi ini
membantunya mengenali jenis-jenis  kekerasan
seksual dan apa yang bisa dilakukan sebagai pelajar
untuk mengurangi dampak kekerasan seksual.” DM
juga menyampaikan bahwa ternyata kekerasan
seksual bisa juga dialami laki-laki, “saya bahkan baru
tahu sudah pernah ada kasus (kekerasan seksual)
vang terjadi di lingkungan pesantren dengan siswa
laki-laki sebagai korban.”

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian kegiatan di atas, tiga tujuan
utama dari pelaksanaan workshop edukasi ini telah
tercapai. Pertama, kesadaran siswa akan ancaman
kekerasan seksual, terutama di lingkungan sekolah
meningkat dengan bertambahnya pengetahuan baru
akan jenis dan bentuk kekerasan seksual yang
mungkin terjadi, sebagaimana diungkapkan dalam
testimoni peserta. Kedua, kepedulian siswa terhadap
isu kekerasan seksual ditingkatkan melalui paparan
data dan fakta kekerasan seksual yang terjadi di
lingkungan sekolah, pesantren, dan pendidikan
tinggi. Ketiga, keberanian buka suara ketika
mengalami  dan/atau  menyaksikan  peristiwa
kekerasan seksual diinisiasi melalui video iklan
layanan masyarakat dan respon atas pertanyaan
tertutup yang disampaikan dalam kegiatan. Peserta
juga dikenalkan dengan potensi kontribusi yang
dapat dilakukan manakala mengalami dan/atau
menyaksikan kejadian serupa. Ke depannya, peserta
kegiatan diharapkan lebih berani menyuarakan
ketimpangan, menghentikan penyebaran stigma,
dan/atau memberikan dukungan terbaik bagi korban
kekerasan seksual.
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secara langsung maupun tidak langsung dalam
keberhasilan pelaksanaan program pengabdian
masyarakat ini. Berkat kerja sama dari seluruh pihak,
kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik dan
memberikan peluang berharga bagi para peserta
workshop untuk mengambil peran aktif dalam
meminimalisasi angka dan dampak kekerasan
seksual di lingkungan terdekat.
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